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MOTTO 

 

ُ َ�َ��َُ�ْ� وَرَُ��
ُ�ُ وَاْ
ُ�ْ�ِ	�ُ�نَ ۖ  ��ََ�ى اللهَََّ�
ِِ�  ونَ إِ
َ$ٰ وََ�"َُ�دُّ  وَ�ُِ� اْ�َ��ُ�ا &�َ

  اْ
1ِ�ْ2َ وَا
0َّ/َ&دَةِ �َ�ُ�َ-ِّ+ُُ�ْ� *َِ�& ُ(ْ�"ُْ� )َْ'َ��ُ�نَ 

“Dan Katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 
kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.” (Q.S. At Taubah: 
105)1 
 

                                                 
1 Departemen Agama RI, Al Mumayyaz:  Al Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Per 

Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2014), hlm. 203. 
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ABSTRAK 

Duwi Astuti, Pengaruh Manajemen Kearsipan Terhadap Efektivitas Kerja 
Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, Skripsi, Yogyakrta: 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat efektivitas kerja 
pegawai, tingkat manajemen kearsipan dan pengaruh manajemen kearsipan 
terhadap efektivitas kerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sleman. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan manajemen 
kearsipan sebagai variabel independen dan efektivitas kerja sebagai variabel 
dependen. Responden dalam penelitian ini berjumlah 96 pegawai di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Sleman yang bekerja dalam bidang kearsipan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Efektivitas kerja pegawai di 
kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman dari 96 pegawai yang menjadi 
responden rata-rata memiliki tingkat efektivitas kerja yang rendah dengan rasio 
perbandingan 79,2% banding 20,8% pegawai yang memiliki tingkat efektivitas 
kerja tinggi. Artinya, mayoritas pegawai belum memenuhi indikator efektivitas 
kerja yang terdiri dari kuantitas kerja, kualitas kerja, pemanfaatan waktu, 
peningkatan kualitas SDM, adaptasi, prestasi kerja dan kepuasan kerja.  
(2)Mayoritas pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 
menyatakan bahwa manajemen kearsipan yang diterapkan berjalan dengan baik 
sebesar 54,2%. Artinya, pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Sleman didominasi oleh pegawai yang mampu mengelola arsip dengan baik mulai 
dari tahap pencatatan, penerimaan, pengorganisasian, distribusi, penggunaan, 
penyimpanan, pemeliharaan hingga pemusnahan arsip, sehingga pekerjaan akan 
berjalan efektif. (3) Pengaruh manajemen kearsipan terhadap efektivitas kerja 
pegawai, hasil analisis uji regresi menunjukkan manajemen kearsipan 
berpengaruh terhadap efektivitas kerja pegawai dengan dibuktikan besarnya nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan besarnya nilai korelasi product moment sebesar r 
hitung  0,495 > r tabel 0,202 pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan besarnya 
pengaruh variabel manajemen kearsipan terhadap tinggi rendahnya tingkat 
efektivitas kerja pegawai dibuktikan dengan nilai R square sebesar 0,245 yang 
artinya kontribusi manajemen kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai 
sebesar 24,5% sedangkan sisanya 73,5% efektivitas kerja dipengaruhi oleh 
variabel lain. Artinya, peningkatan efektivitas kerja pegawai dapat diupayakan 
melalui pengelolaan manajemen kearsipan yang baik.  
 
Kata kunci : efektivitas kerja, manajemen, manajemen kearsipan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Arsip dalam suatu organisasi sangat penting untuk dipelihara dan 

dikelola. Pengelolaan arsip yang kurang baik dalam suatu lembaga atau kantor 

akan berdampak buruk terhadap kinerja kantor tersebut. Kemajuan sebuah 

lembaga atau organisasi diperlukan manajemen yang tepat, oleh karena itu 

untuk mengelola manajemen diperlukan data dan informasi. Salah satu sumber 

data adalah arsip karena arsip berhubungan dengan pengambilan suatu 

keputusan. Dalam pengambilan keputusan dibutuhkan data yang dijadikan 

bahan pertimbangan. Dalam pengambilan keputusan sangat tergantung pada 

kelengkapan dan ketepatan informasi yang termuat dalam arsip. Pentingnya 

arsip dalam mendukung proses pencapaian tujuan dalam organisasi, sehingga 

diperlukan suatu manajemen pengelolaan arsip yang baik yang dapat 

membantu dalam kinerja suatu lembaga dalam hal menyediakan informasi. 

Arsip mempunyai nilai dan peran penting karena arsip merupakan 

bahan bukti resmi mengenai penyelenggaraan administrasi lembaga. Arsip 

sebagai pusat ingatan dan sebagai sumber informasi tertulis harus tersedia 

apabila diperlukan agar dapat memberikan pelayanan yang efektif. Oleh 

karena itu dalam mengelola arsip harus memperhatikan sistem pengelolaan 

arsip dengan organisasinya dalam mencapai tujuannya. Selain itu, arsip perlu 

ditata dengan baik untuk membangun manajemen organisasi yang efektif, 

efisien, dan profesional demi kemajuan organisasi. Tentu saja hal tersebut 
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harus sesuai dengan prosedur pengelolaan arsip yang benar sehingga arsip 

tetap terjaga keutuhan informasi maupun fisiknya.2 Pengelolaan arsip 

dipengaruhi pula oleh pegawai yang bersangkutan, sarana dan fasilitas yang 

digunakan dan dana yang tersedia untuk pemeliharaan arsip.3  

Permasalahan yang sering muncul di kantor antara lain sulitnya 

mencari atau menemukan kembali arsip yang diperlukan. Pengelolaan arsip 

yang buruk menyebabkan sulitnya menemukan arsip-arsip yang penting. 

Seperti halnya dengan pengelolaan arsip di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman yang tidak mempunyai petugas khusus pengelolaan arsip 

dan pengelolaan arsip masih dilakukan oleh setiap pegawai. Sehingga jam 

kerja pegawai menjadi tidak optimal karena terpakai untuk mengelola arsip.  

Agar dapat melaksanakan pekerjaan secara optimal maka diperlukan 

penanganan yang serius dalam kegiatan administrasi terutama pada bidang 

pengelolaan arsip mengingat arsip sangat penting dalam mendukung jalannya 

pekerjaan pegawai sehingga perlu adanya pengelolaan yang tepat agar tercipta 

suatu mekanisme pengelolaan arsip yang baik. Keberadaan arsip di kantor 

harus menunjukkan peran yang sesuai dan dapat mendukung penyelesaian 

pekerjaan yang dilakukan oleh semua pegawai. Untuk itu perlu dilakukannya 

                                                 
2 Donny Juni dan Agus, Manajemen Perkantoran,  (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

hlm. 156. 

3 Valine Mei Maengkom, dkk, “Pengaruh Pengelolaan Kearsipan Terhadap Efisiensi 
Kerja Pegawai Negeri Sipil di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Propinsi Sulawesi Utara,” Jurnal Administrasi Perkantoran 3, no. 31 (2015): 
hlm. 2. 
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kearsipan yang baik agar dapat menunjang efektivitas kerja pegawai, karena 

salah satu fungsi kearsipan adalah mengefektifkan pekerjaan.4 

Perhatian yang perlu diberikan kepada arsip yang dimiliki organisasi 

berupa sistem pengelolaan yang benar dan efektif, sehingga dengan sistem 

pengelolaan yang efektif akan dapat membantu mendukung efektivitas kerja 

dalam hal penyimpanan, pengolahan, pendistribusian, dan perawatan arsip.5 

Suatu sistem pengelolaan arsip sangat penting bagi sebuah organisasi, 

mengingat pentingnya keberadaan arsip tersebut sehingga arsip dapat 

terpelihara dan mudah ditemukan bila diperlukan. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Wursanto bahwa sistem pengelolaan arsip adalah suatu 

sistem, metode atau cara yang telah direncanakan dan digunakan dalam 

pengurusan arsip. Arsip dapat ditemukan kembali dengan mudah dan cepat 

apabila sewaktu-waktu diperlukan.6 

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa pengelolaan arsip memiliki 

peran yang sangat penting dalam suatu organisasi khususnya untuk menunjang 

kelancaran administrasi dan penyampaian informasi, sehingga dengan sistem 

pengelolaan yang efektif dapat mendukung efektivitas kerja dalam hal 

penyimpanan, pengolahan, pendistribusian, dan perawatan arsip. Oleh karena 

itu, setiap organisasi akan selalu berupaya agar arsip dapat dikelola dengan 

                                                 
4  Aeni Rokhmatun Nisa, “Manajemen Kearsipan dalam Menunjang Efisiensi dan 

Efektivitas Kerja Pegawai pada Seksi Pendidikan Madrasah Kementerian Agama Kabupaten 
Gunung Kidul” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016), hlm. 2. 

5 Beny Lukman Febriansyah, ”Pengaruh Pelaksanaan Sistem Kearsipan Terhadap 
Efektivitas Kerja Pegawai Di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kantor Pertanahan 
Kabupaten Cianjur” (Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), hlm. 2-3. 

6 Wursanto, Himpunan Peraturan Perundangan Tentang Kearsipan, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1995), hlm. 22. 
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baik sesuai dengan tujuannya, salah satunya efektivitas pegawai dapat 

tercapai. 

Efektivitas kerja pegawai merupakan hal yang sangat penting untuk 

dijadikan sebagai tolok ukur manajemen sebuah organisasi.7 Setiap pegawai 

dituntut agar dapat bekerja efektif dalam menunjang tujuan organisasi. 

Efektivitas kerja pegawai merupakan salah satu faktor yang memegang 

peranan penting dalam kegiatan organisasi yang perlu dibina dan 

dikembangkan agar tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif. Pada 

dasarnya efektivitas organisasi tidak terlepas dari efektivitas kelompok dan 

efektivitas individu. Pegawai merupakan salah satu faktor penting atas 

efektivitas organisasi karena perilaku mereka akan memperlancar atau 

menghambat tercapainya tujuan organisasi. 

Seperti halnya dengan pengelolaan arsip di kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman yang ditangani langsung oleh para pegawai. Pengelolaan 

arsip dimulai dari tahap permulaan arsip, penyimpanan, dan pemeliharaan. 

Pegawai masih mengalami kesulitan dalam melaksanakan pengelolaan arsip 

tersebut. Pengelolaan arsip belum dilakukan secara maksimal. Peneliti juga 

menemukan banyak arsip di ruang kerja yang belum tertata rapi seperti masih 

terdapat arsip yang tergeletak tidak tersusun di rak penyimpanan yang tersedia 

di dalam ruangan kerja pegawai.8 

                                                 
7 Tri Silawati Dewi, ”Pengaruh Pembagian Kerja Terhadap Efektivitas Kerja 

Karyawan Pada Bagian Produksi PT. Dupantex Kabupaten Pekalongan” (Skripsi, Universitas 
Negeri Semarang, 2005), hlm. 6.  

8 Hasil observasi pada tanggal 3 Oktober 2017 di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Sleman.  
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Pada umumnya pengelolaan arsip dilakukan oleh setiap pegawai yang 

berada di ruangan kerja, sehingga para pegawai selain bekerja berdasarkan 

tugas pokok yang telah diberikan juga merangkap sebagai pengelola arsip. 

Tidak adanya pegawai khusus dalam melakukan pengelolaan arsip akan 

mengakibatkan pekerjaan pegawai menjadi terbengkalai terutama dalam 

menjalankan tugas pokok. Pengelolaan arsip perlu dibenahi kembali, 

mengingat arsip memiliki peranan penting dalam mendukung kinerja pegawai 

dalam menjalankan tugas-tugasnya. Apabila dalam pengelolaan arsip 

dibiarkan terus-menerus tidak diikuti dengan tata kelola arsip yang baik, maka 

akan menimbulkan masalah pada pengelolaan yang tidak efektif. 

Atas dasar permasalahan di atas, maka perlu untuk dilakukan 

penelitian tentang salah satu bidang pekerjaan perkantoran yaitu manajemen 

kearsipan, terutama dalam menunjang efektivitas kerja pegawai. Sehingga 

mendorong untuk meneliti seberapa besar Pengaruh Manajemen Kearsipan 

Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan pokok-pokok 

masalah yang akan dikaji: 

1. Seberapa besar tingkat efektivitas kerja pegawai di kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman? 

2. Seberapa besar tingkat manajemen kearsipan di kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman? 



6 
 

 
 

3. Seberapa besar pengaruh manajemen kearsipan terhadap efektivitas kerja 

pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat efektivitas kerja pegawai di 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

b. Untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat manajemen kearsipan di 

kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh manajemen kearsipan 

terhadap efektivitas kerja pegawai di kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai tambahan keilmuan manajemen kearsipan dalam 

peningkatan manajemen perkantoran di lembaga pemerintahan. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan memperkaya bukti empiris 

hubungan manajemen kearsipan dengan efektivitas kerja pegawai 

b. Secara Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran bagi pemerintah berhubungan dengan manajemen 
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kearsipan dikalangan instansi pemerintah, khususnya di Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Sleman. 

2) Hasil peneliltian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

bahan pertimbangan bagi pimpinan dalam hal kaitannya dengan 

meningkatkan efektivitas kerja pegawai. 

3) Selain itu, peneliti berharap semoga hasil penelitian ini berguna 

bagi pembaca dan peneliti selanjutnya. 

D.  Sistematika Pembahasan  

Secara garis besar, bahasan penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian, 

yaitu pendahuluan, isi dan penutup, disertai dengan bagian formalitas dan 

lampiran-lampiran. Ketiga bagian tersebut terangkum dalam lima bab, terdiri 

dari: 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka dan sistematika 

penulisan. 

BAB II kajian teori yang terdiri dari landasan teori, kerangka berfikir 

dan hipotesis penelitian. 

BAB III metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, tempat dan waktu penelitian, populasi 

dan sampel penelitian, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validitas 

dan reabilitas instrumen dan teknik analisis data. 

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang analisa data 

dan olah data hasil penelitian di lapangan. Pada bab ini, dipaparkan hasil 



8 
 

 
 

penelitian secara rinci mulai dari deskripsi sampel penelitian, persebaran 

distribusi frekuensi faktor-faktor dalam penelitian, pengujian hipotesis, uji 

korelasi antara variabel manajemen kearsipan dan variabel efektivitas kerja 

pegawai sampai pada uji regresi untuk melihat seberapa pengaruh antar kedua 

variabel. 

BAB V penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan 

masukan bagi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman terkait 

manajemen kearsipan dan pengaruhnya terhadap efektivitas kerja pegawai, 

serta saran bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Efektivitas kerja pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Sleman dari 96 pegawai yang menjadi responden rata-rata memiliki 

tingkat efektivitas kerja yang rendah dengan rasio perbandingan 79,2% 

banding 20,8% pegawai yang memiliki tingkat efektivitas kerja tinggi. 

Artinya, mayoritas pegawai belum memenuhi indikator efektivitas kerja 

yang terdiri dari kuantitas kerja, kualitas kerja, pemanfaatan waktu, 

peningkatan kualitas SDM, adaptasi, prestasi kerja dan kepuasan kerja. 

2. Mayoritas pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

menyatakan bahwa tingkat manajemen kearsipan yang diterapkan berjalan 

dengan baik sebesar 54,2% dari 96 pegawai yang menjadi responden. 

Artinya, pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

didominasi oleh pegawai yang mampu mengelola arsip dengan baik mulai 

dari tahap pencatatan, penerimaan, pengorganisasian, distribusi, 

penggunaan, penyimpanan, pemeliharaan hingga pemusnahan arsip, 

sehingga pekerjaan akan berjalan efektif 

3. Pengaruh manajemen kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai, dari 

hasil analisis uji regresi menunjukkan manajemen kearsipan yang 

diterapkan di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman berpengaruh 

terhadap efektivitas kerja pegawai dengan dibuktikan besarnya nilai 
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signifikansi 0,000 < 0,05 dengan besarnya nilai korelasi product moment 

sebesar r hitung  0,495 > r tabel 0,202 pada taraf signifikansi 5%. Sedangkan 

besarnya pengaruh variabel manajemen kearsipan terhadap tinggi 

rendahnya tingkat efektivitas kerja pegawai dibuktikan dengan nilai R square 

sebesar 0,245 yang artinya kontribusi manajemen kearsipan terhadap 

efektivitas kerja pegawai sebesar 24,5% sedangkan sisanya 73,5% 

efektivitas kerja dipengaruhi oleh variabel lain. Artinya, peningkatan 

efektivitas kerja pegawai dapat diupayakan melalui pengelolaan 

manajemen kearsipan yang baik. Berdasarkan hasil temuan di atas, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa teori yang menjadi 

landasan penelitian diterima. 

B. Saran 

1. Pegawai dapat lebih meningkatkan kinerjanya guna meningkatkan 

efektivitas kerja agar tujuan organisasi dapat tercapai sesuai target, karena 

79,2% pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

memiliki tingkat efektivitas kerja yang rendah. 

2. Pegawai di kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman dapat lebih 

meningkatkan kinerja dalam pengelolaan kearsipan terutama dengan 

penerapan sistem kearsipan yang sesuai dengan kondisi organisasi agar 

manajemen kearsipan dapat berjalan lebih baik dari yang sekarang sudah 

dijalankan. 

3. Pegawai dapat lebih meningkatkan kinerja dalam pengelolaan manajemen 

kearsipan untuk meningkatkan efektivitas kerja karena pengaruh 
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manajemen kearsipan terhadap efektivitas kerja pegawai sangat rendah 

yaitu 24,5%. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan kualitas kerja 

pegawai. 
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Kepada Yth:  

Bapak/Ibu  

Pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

 

Dengan Hormat,  

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir atau skripsi yang sedang 

saya lakukan pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman, 

maka saya melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Manajemen 

Kearsipan Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Sleman.”  

Adapun salah satu cara untuk mendapatkan data adalah dengan 

menyebarkan kuesioner kepada responden. Untuk itu, dengan 

kerendahan hati saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 

kuesioner ini sebagai data yang akan dipergunakan dalam penelitian. 

Dalam rangka penelitian ini saya menjamin kerahasiaan identitas 

responden dan data hanya untuk keperluan penyelesaian tugas akhir 

atau skripsi ini. Atas kesediaan dan kerjasama Bapak/Ibu, saya 

megucapkan terima kasih. 

Yogyakarta, 17 Januari 2018 
Peneliti, 

 
 
 

Duwi Astuti 
NIM. 14490038 

  



GAMBARAN UMUM 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN 

A. Letak Geografis 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Seman merupakan salah 

Kantor Kementerian Agama di D.I.Yogyakarta. Terletak di Jalan 

Dr. Radjimin, Ngemplak Caban, Tridadi, Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

B. Sejarah Singkat 

Kementerian Agama yang saat lahirnya bernama Departemen 

Agama tidak dapat dilepaskan dari kenyataan historis bangsa 

Indonesia yang demikian besarnya terhadap pembinaan kehidupan 

kerohanian. Terbentuknya Departemen Agama adalah pelaksanaan 

dari pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945. Departemen Agama 

didirikan setelah ada usul dari tokoh-tokoh Islam. Usul itu dengan 

mudah diterima oleh Pemerintah sebab selain sebagai realisasi dari 

pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945, juga sebagai imbalan dan 

penghargaan atas sikap umat beragama, khususnya umat Islam yang 

bersedia menghilangkan tujuh kata dalam Piagam Jakarta, yaitu 

dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-

pemeluknya menjadi Ketuhanan Yang Maha Esa dalam sidang 

Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia tanggal 18 Agustus 1945. 

Pada tahap permulaan kegiatan Departemen Agama hampir 100% 

mengurusi agama Islam, hal itu disebabkan: 

1. Secara obyektif memang volume kegiatan keagamaan di 

sektor Islam. 

2. Secara historis umat Islam merasa memiliki Departemen 

Agama, karena tokoh-tokoh Islamlah yang memperjuangkan 

adanya Departemen Agama. 



3. Kelompok-kelompok agama lain pada mulanya tidak begitu 

menaruh perhatian kepada Departemen Agama, seperti agama 

Kristen dan Katolik. Sebab sesuai dengan prinsip agama 

mereka, kegiatan keagamaan hendaknya terpisah dari negara. 

Dengan kata lain negara tidak usah mencampuri urusan 

agama. 

4. Sarana dan mekanisme organisasi keagamaan di kalangan 

umat Islam sudah tersusun semenjak zaman kerajaan-kerajaan 

Islam dan zaman penjajahan tetap dipelihara. Setelah 

Departemen Agama terbentuk, organisasi yang mengurus 

keagamaan yang sudah ada dialihkan dibawah lingkungan 

Departemen Agama. 

C. Tugas dan Fungsi 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman 

mempunyai tugas melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian 

Agama dalam wilayah Kabupaten Sleman berdasarkan kebijakan 

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi dan 

ketentuan peraturan perundang-undangan dengan 

menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis 

bidang pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada 

masyarakat di Kabupaten Sleman. 

2. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan 

umrah. 

3. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 

madrasah, pendidikan agama dan keagamaan. 

4. Pembinaan kerukunan umat beragama. 

5. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan 

administrasi dan informasi. 



6. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian, pengawasan, 

dan evaluasi program. 

7. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi 

terkait, dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan 

tugas kementerian di Kabupaten Sleman. 

D. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya masyarakat Kabupaten Sleman yang taat beragama, 

rukun, cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan 

Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan 

gotong royong. 

Misi 

1. Meningkatkan pemahaman kehidupan beragama 

2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 

3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 

berkualitas 

4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi 

ekonomi keagamaan 

5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang 

berkualitas dan akuntabel 

6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri 

agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan 

pendidikan keagamaan 

7. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel 

dan terpercaya. 

 



PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk menjawab seluruh pertanyaan dalam kuesioner ini. 

2. Beri tanda centang ( √ ) pertanyaan berikut yang sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia.  

3. Ada 4 (empat) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing–

masing pertanyaan, yaitu:  

a) Tidak Setuju (TS)  

b) Kurang Setuju (KS)  

c) Setuju (S)  

d) Sangat Setuju (SS) 

 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama Responden  :      (*boleh 

tidak diisi) 

Jenis Kelamin   : (   ) Pria (   ) Wanita  

Seksi/Bagian  :  

Umur Responden : (   ) < 20 (  ) 21 - 30 (  ) 31 – 40  (  ) 41 – 50  (  ) 

...  

Jenjang Pendidikan  : ( ) SD ( ) SLTP ( ) SLTA ( ) Diploma ( ) S1 ( ) 

S2/S3 

  



1. Manajemen Kearsipan 

NO PERTANYAAN TS KS S SS 

1 
Arsip/dokumen yang diterima dicatat 

dalam pencatatan arsip/dokumen. 

    

2 
Pengendalian arsip/dokumen dilakukan 

oleh setiap pegawai. 

    

3 

Pengelolaan arsip/dokumen dilakukan 

oleh setiap pegawai berdasarkan 

tugasnya. 

    

4 

Pegawai menyampaikan isi dalam 

arsip/dokumen kepada yang bersangkutan 

dengan dokumen tersebut. 

    

5 

Pegawai dengan mudah menemukan 

kembali arsip/dokumen yang telah 

disimpan. 

    

6 
Arsip/dokumen disimpan di ruangan 

kerja pegawai. 

    

7 
Penyimpanan arsip/dokumen berdasarkan 

jenis arsip. 

    

8 Penyimpanan arsip/dokumen sudah rapi.     

9 
Penyimpanan arsip statis dipisah dengan 

arsip dinamis. 

    

10 

Peralatan dan perlengkapan untuk 

menyimpan arsip/dokumen sudah 

lengkap. 

    

11 

 

Arsip/dokumen tersimpan dengan rapi 

sehingga tidak mengganggu proses kerja. 

    



12 

Kondisi ruangan, suhu udara, dan 

pencahayaan tidak mengganggu 

keamanan arsip/dokumen. 

    

NO PERTANYAAN TS KS S SS 

13 
Pemeliharaan dan perawatan 

arsip/dokumen dilakukan secara berkala. 

    

14 
Peralatan untuk memelihara dan merawat 

arsip/dokumen sudah lengkap. 

    

15 

Pengawasan terhadap arsip/dokumen 

dilakukan oleh setiap pegawai sesuai 

dengan prosedur. 

    

16 

Penyimpanan arsip/dokumen yang sudah 

tidak aktif dipindah pada ruangan 

tersendiri.. 

    

17 
Arsip/dokumen yang sudah tidak 

mempunyai nilai guna akan dijual 

    

 

 

 

2. Efektivitas Kerja 

 

NO PERTANYAAN TS KS S SS 

1.  
Saya berusaha menyelesaikan semua 

pekerjaan. 

    

2.  

Saya berusaha cermat dan teliti dalam 

bekerja, terutama dalam hal yang 

berkaitan dengan dokumen/arsip. 

    



3.  
Saya berusaha sebisa mungkin untuk 

menyelesaikan pekerjaan tepat waktu. 

    

4.  
Saya menyelesaikan pekerjaan agar dapat 

menyajikan informasi tepat waktu. 

    

5.  

Saya selalu menggunakan waktu kerja 

saya dengan baik untuk melaksanakan 

tugas-tugas saya. 

    

NO PERTANYAAN TS KS S SS 

6.  

Saya bersedia bekerja lebih dari waktu 

kerja seharusnya untuk menyelesaikan 

pekerjaan saya terutama yang 

berhubungan dengan arsip/dokumen. 

    

7.  
Pengelolaan arsip/dokumen akan menyita 

waktu kerja saya. 

    

8.  

Pentingnya data dalam arsip/dokumen 

mendorong saya agar terus bekerja 

dengan lebih baik. 

    

9.  
Kelengkapan teknologi memudahkan 

saya dalam mengelola arsip/dokumen. 

    

10.  
Lembaga membagi pekerjaan sesuai 

dengan tugas masing-masing pegawai. 

    

11.  

Saya melakukan pekerjaan yang 

berhubungan dengan arsip/dokumen 

menggunakan teknologi terkini. 

    

12.  
Saya selalu berusaha mengelola 

arsip/dokumen dengan lebih baik. 

    

13.  
Saya mempunyai hubungan yang baik 

dengan rekan kerja. 

    



14.  
Penataan arsip/dokumen yang tidak 

teratur akan mengganggu pekerjaan saya. 

    

15.  

Saya berusaha mengelola arsip/dokumen 

dengan baik agar membantu tercapainya 

tujuan organisasi. 

    

16.  
Kebijakan yang ditetapkan oleh kantor 

cukup memuaskan bagi saya. 

    

17.  
Saya mengerjakan pekerjaan sesuai 

dengan perintahnya. 

    

NO PERTANYAAN TS KS S SS 

18.  
Saya selalu berusaha untuk membuat 

keputusan yang baik bagi organisasi. 

    

19.  
Saya selalu berusaha untuk berprestasi 

dalam bekerja. 

    

20.  

Saya mampu menyesuaikan diri dengan 

organisasi dan seluruh administrasi di 

dalamnya. 

    

21.  
Saya meminta bantuan rekan kerja dalam 

mengelola arsip/dokumen 

    

22.  

Secara keseluruhan, manajemen 

kearsipan/pengelolaan dokumen yang ada 

di Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Sleman sudah baik dan 

menciptakan rasa kepuasan kerja. 

    

23.  
Pentingnya arsip/dokumen meningkatkan 

motivasi saya untuk bekerja lebih baik. 

    

 



GAMBARAN UMUM 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SLEMAN 

 

A. Letak Geografis 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Seman merupakan salah 

Kantor Kementerian Agama di D.I.Yogyakarta. Terletak di Jalan Dr. 

Radjimin, Ngemplak Caban, Tridadi, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

B. Sejarah Singkat 

Kementerian Agama yang saat lahirnya bernama Departemen Agama 

tidak dapat dilepaskan dari kenyataan historis bangsa Indonesia yang demikian 

besarnya terhadap pembinaan kehidupan kerohanian. Terbentuknya 

Departemen Agama adalah pelaksanaan dari pasal 29 Undang-Undang Dasar 

1945. Departemen Agama didirikan setelah ada usul dari tokoh-tokoh Islam. 

Usul itu dengan mudah diterima oleh Pemerintah sebab selain sebagai realisasi 

dari pasal 29 Undang-Undang Dasar 1945, juga sebagai imbalan dan 

penghargaan atas sikap umat beragama, khususnya umat Islam yang bersedia 

menghilangkan tujuh kata dalam Piagam Jakarta, yaitu dengan kewajiban 

menjalankan syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya menjadi Ketuhanan 

Yang Maha Esa dalam sidang Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

tanggal 18 Agustus 1945. 

Pada tahap permulaan kegiatan Departemen Agama hampir 100% 

mengurusi agama Islam, hal itu disebabkan: 



1. Secara obyektif memang volume kegiatan keagamaan di sektor 

Islam. 

2. Secara historis umat Islam merasa memiliki Departemen Agama, 

karena tokoh-tokoh Islamlah yang memperjuangkan adanya 

Departemen Agama. 

3. Kelompok-kelompok agama lain pada mulanya tidak begitu 

menaruh perhatian kepada Departemen Agama, seperti agama 

Kristen dan Katolik. Sebab sesuai dengan prinsip agama mereka, 

kegiatan keagamaan hendaknya terpisah dari negara. Dengan kata 

lain negara tidak usah mencampuri urusan agama. 

4. Sarana dan mekanisme organisasi keagamaan di kalangan umat 

Islam sudah tersusun semenjak zaman kerajaan-kerajaan Islam dan 

zaman penjajahan tetap dipelihara. Setelah Departemen Agama 

terbentuk, organisasi yang mengurus keagamaan yang sudah ada 

dialihkan dibawah lingkungan Departemen Agama. 

C. Tugas dan Fungsi 

Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sleman mempunyai tugas 

melaksanakan tugas dan fungsi Kementerian Agama dalam wilayah 

Kabupaten Sleman berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah 

Kementerian Agama provinsi dan ketentuan peraturan perundang-undangan 

dengan menyelenggarakan fungsi: 



1. Perumusan dan penetapan visi, misi dan kebijakan teknis bidang 

pelayanan dan bimbingan kehidupan beragama kepada masyarakat 

di Kabupaten Sleman. 

2. Pelayanan, bimbingan dan pembinaan di bidang haji dan umrah. 

3. Pelayanan, bimbingan, dan pembinaan di bidang pendidikan 

madrasah, pendidikan agama dan keagamaan. 

4. Pembinaan kerukunan umat beragama. 

5. Pelaksanaan kebijakan teknis di bidang pengelolaan administrasi 

dan informasi. 

6. Pengkoordinasian, perencanaan, pengendalian, pengawasan, dan 

evaluasi program. 

7. Pelaksanaan hubungan dengan pemerintah daerah, instansi terkait, 

dan lembaga masyarakat dalam rangka pelaksanaan tugas 

kementerian di Kabupaten Sleman. 

D. Visi dan Misi 

Visi 

Terwujudnya masyarakat Kabupaten Sleman yang taat beragama, rukun, 

cerdas dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkan Indonesia yang 

berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong. 

Misi 

1. Meningkatkan pemahaman kehidupan beragama 

2. Memantapkan kerukunan intra dan antar umat beragama 

3. Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan berkualitas 



4. Meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi ekonomi 

keagamaan 

5. Mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang berkualitas dan 

akuntabel 

6. Meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri agama, 

pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan pendidikan 

keagamaan 

7. Mewujudkan tatakelola pemerintahan yang bersih, akuntabel dan 

terpercaya. 



1 2 3 4 5 6 7 8
Pegawai 1 1 Tata Usaha 4 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 4,0
Pegawai 2 1 Tata Usaha 4 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0 3,0
Pegawai 3 1 Tata Usaha 4 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 4 1 Tata Usaha 4 SLTA 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 5 2 Tata Usaha 3 S1 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 6 1 Tata Usaha 3 S1 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 7 2 Tata Usaha 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 8 1 Tata Usaha 4 SLTA 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 9 2 Tata Usaha 3 SLTA 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 10 2 Tata Usaha 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 11 1 Tata Usaha 3 S1 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 12 2 Tata Usaha 2 S1 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 13 1 Tata Usaha 2 S1 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 14 2 Tata Usaha 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 15 2 Tata Usaha 2 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 16 2 Tata Usaha 2 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 17 2 Tata Usaha 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 18 1 Tata Usaha 3 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 19 1 Tata Usaha 3 S1 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 20 2 Tata Usaha 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 21 1 Tata Usaha 2 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 22 2 Tata Usaha 2 S1 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 23 1 Tata Usaha 3 S1 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 24 1 Tata Usaha 2 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 25 1 Tata Usaha 3 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 26 1 Tata Usaha 4 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

HASIL KUESIONER MANAJEMEN KEARSIPAN TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA 

Jenis 
Kelamin

Bid. Kerja Usia Pendidikan
Nomor Butir Pertanyaan

Responden



1 2 3 4 5 6 7 8
Pegawai 27 1 Tata Usaha 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 28 2 Bimas Islam 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 29 1 Bimas Islam 3 S1 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 30 2 Bimas Islam 2 S1 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 31 1 Bimas Islam 3 SLTA 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 32 1 Bimas Islam 3 SLTA 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 33 1 Bimas Islam 2 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 34 2 Bimas Islam 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 35 1 Haji Umroh 3 SLTA 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 36 1 Haji Umroh 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 37 1 Haji Umroh 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 38 2 Haji Umroh 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 39 2 Haji Umroh 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 40 2 Haji Umroh 3 SLTA 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 41 2 Haji Umroh 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 42 1 Haji Umroh 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 43 1 Dikmad 2 SLTA 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 44 1 Dikmad 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 45 1 Dikmad 3 SLTA 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 46 2 Dikmad 3 SLTA 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 47 1 Dikmad 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 48 2 Dikmad 3 SLTA 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 49 1 Dikmad 2 SLTA 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 50 1 PAIS 2 SLTA 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 51 1 PAIS 3 S1 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 52 2 PAIS 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 53 2 PAIS 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 54 1 PAIS 3 S2 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0

Responden
Jenis 

Kelamin
Bid. Kerja Usia Pendidikan

Nomor Butir Pertanyaan



1 2 3 4 5 6 7 8
Pegawai 55 2 PD Pontren 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 56 1 PD Pontren 2 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 57 1 PD Pontren 3 SLTA 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 58 2 PD Pontren 3 SLTA 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 4,0
Pegawai 59 1 PD Pontren 3 SLTA 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 60 2 PD Pontren 2 SLTA 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 4,0
Pegawai 61 1 Syariah 2 SLTA 2,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 2,0 4,0
Pegawai 62 1 Syariah 3 SLTA 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 63 1 Syariah 3 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 64 1 Syariah 3 SLTA 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 65 1 Katolik 4 SLTA 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 66 2 Katolik 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 67 2 Katolik 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 68 2 Katolik 2 S1 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 69 1 Katolik 3 S1 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0 4,0
Pegawai 70 1 Katolik 4 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 71 1 Katolik 3 SLTA 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 72 2 Katolik 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 73 1 Katolik 3 S2 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 74 2 Pengawas 3 S2 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 75 2 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 76 2 Pengawas 3 S2 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 77 1 Pengawas 3 S2 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 78 1 Pengawas 3 S2 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 79 1 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 80 1 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 81 2 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 82 1 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0

Nomor Butir Pertanyaan
Responden

Jenis 
Kelamin

Bid. Kerja Usia Pendidikan



1 2 3 4 5 6 7 8
Pegawai 83 2 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 84 1 Pengawas 3 S1 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 85 1 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 86 2 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 87 1 Pengawas 4 S2 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 88 2 Pengawas 4 S2 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 89 2 Pengawas 4 S2 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 90 2 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 91 1 Pengawas 3 S1 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 92 2 Pengawas 4 S2 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 93 1 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 94 1 Pengawas 3 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 2,0 4,0
Pegawai 95 2 Pengawas 4 S2 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 96 2 Pengawas 4 S2 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Jenis 

Kelamin
Bid. Kerja Usia Pendidikan

Nomor Butir Pertanyaan



9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pegawai 1 4,0 3,0 3,0 4,0 2,0 4,0 3,0 3,0 2,0 4,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 2 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 3 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 4 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 5 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 6 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 7 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 8 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 9 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 10 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 11 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 12 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 13 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 14 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 15 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 16 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 17 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 18 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 19 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 20 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 21 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 22 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 23 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 24 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 25 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 26 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pegawai 27 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 28 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 29 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 30 4,0 3,0 2,0 3,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 31 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 32 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 33 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 34 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 35 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 36 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 37 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 38 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 39 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 40 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 41 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 42 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 43 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 44 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 45 3,0 4,0 2,0 4,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 46 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 47 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 48 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 49 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 50 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 51 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 52 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 53 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 54 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 4,0 3,0 4,0 4,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pegawai 55 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 56 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 57 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 58 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 59 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 60 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0 4,0
Pegawai 61 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 62 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 63 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 64 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 65 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 66 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 67 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 68 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 1,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 69 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 70 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 71 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 72 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 73 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 74 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 75 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0 4,0
Pegawai 76 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 77 3,0 2,0 1,0 2,0 1,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0
Pegawai 78 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 79 2,0 4,0 2,0 4,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 2,0 2,0
Pegawai 80 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 81 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 82 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
Pegawai 83 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 84 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 85 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 86 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 87 4,0 3,0 2,0 3,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 88 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 4,0 4,0 3,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 89 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 90 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 91 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 92 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 93 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 94 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 95 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 96 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Pegawai 1 2,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 2 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 3 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 4 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 5 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 6 3,0 2,0 3,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 7 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 8 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 9 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 10 4,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 11 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 12 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 13 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 14 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 15 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 16 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 17 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 18 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 19 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0 2,0 4,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 20 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 21 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 22 4,0 3,0 2,0 3,0 4,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 23 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 24 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 25 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 26 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Nomor Butir Pertanyaan
Responden



22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Pegawai 27 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 28 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 29 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 30 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 31 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 32 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 33 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 34 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 35 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 36 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 37 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 38 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 39 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 40 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 41 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 42 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 43 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 44 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 45 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0 2,0 3,0
Pegawai 46 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0
Pegawai 47 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 48 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 49 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 50 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 51 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 52 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 53 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 54 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Pegawai 55 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 56 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 57 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 58 4,0 2,0 4,0 2,0 2,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 59 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 60 2,0 2,0 4,0 2,0 2,0 4,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0 2,0 2,0
Pegawai 61 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 62 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 63 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 64 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0
Pegawai 65 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 66 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 67 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0
Pegawai 68 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 69 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 70 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 71 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0
Pegawai 72 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 73 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 74 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 2,0
Pegawai 75 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 76 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0 2,0
Pegawai 77 2,0 2,0 4,0 2,0 2,0 4,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0 2,0 3,0
Pegawai 78 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 79 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 80 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 81 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 82 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Pegawai 83 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 84 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 85 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 86 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 87 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 88 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 89 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 90 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 91 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 92 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0 3,0 3,0
Pegawai 93 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 94 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 95 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 96 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



35 36 37 38 39 40
Pegawai 1 3,0 3,0 2,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 2 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 2,0
Pegawai 3 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 4 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 5 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 2,0
Pegawai 6 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 7 3,0 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 8 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 9 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 10 2,0 3,0 2,0 4,0 4,0 2,0
Pegawai 11 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 12 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 13 3,0 4,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 14 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 15 3,0 3,0 2,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 16 3,0 2,0 3,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 17 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 18 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 19 3,0 3,0 3,0 2,0 4,0 2,0
Pegawai 20 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 21 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 22 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0
Pegawai 23 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 24 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 25 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 26 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



35 36 37 38 39 40
Pegawai 27 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 28 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 29 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 30 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 31 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 32 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 33 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 34 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 35 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 36 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 37 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 38 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 39 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 40 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 41 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 42 4,0 4,0 4,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 43 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 44 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 45 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 2,0
Pegawai 46 3,0 4,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 47 2,0 3,0 2,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 48 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 49 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 50 2,0 3,0 2,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 51 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 52 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 53 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 54 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0

Responden
Nomor Butir Pertanyaan



35 36 37 38 39 40
Pegawai 55 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 56 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 57 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 58 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 59 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 60 2,0 2,0 2,0 3,0 4,0 2,0
Pegawai 61 4,0 3,0 4,0 2,0 4,0 4,0
Pegawai 62 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 63 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 64 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 65 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 66 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 67 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 68 4,0 3,0 4,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 69 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 70 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 71 2,0 2,0 2,0 3,0 3,0 2,0
Pegawai 72 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 73 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 74 2,0 2,0 2,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 75 3,0 2,0 3,0 4,0 3,0 3,0
Pegawai 76 2,0 2,0 2,0 3,0 2,0 2,0
Pegawai 77 2,0 3,0 2,0 3,0 4,0 2,0
Pegawai 78 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 79 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 80 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 81 4,0 3,0 4,0 4,0 4,0 3,0
Pegawai 82 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0

Nomor Butir Pertanyaan
Responden



35 36 37 38 39 40
Pegawai 83 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 84 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 85 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 86 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 87 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0
Pegawai 88 3,0 3,0 3,0 3,0 2,0 3,0
Pegawai 89 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 90 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0 3,0
Pegawai 91 3,0 3,0 3,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 92 2,0 3,0 2,0 2,0 2,0 3,0
Pegawai 93 3,0 3,0 3,0 3,0 4,0 4,0
Pegawai 94 4,0 3,0 4,0 4,0 3,0 4,0
Pegawai 95 4,0 4,0 4,0 3,0 4,0 3,0
Pegawai 96 2,0 3,0 2,0 3,0 3,0 3,0

Nomor Butir Pertanyaan
Responden



 
HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN (KUESIONER) 

 
 

  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 

X1 Pearson 

Correlation 
1 ,349** ,307** ,368** ,294** ,292** ,271** ,289** ,285** ,268** ,260* ,279** ,262** ,321** ,207* ,186 ,209* 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,002 ,000 ,004 ,004 ,008 ,004 ,005 ,008 ,011 ,006 ,010 ,001 ,043 ,070 ,041 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X2 Pearson 

Correlation 
,349** 1 ,219* ,921** ,290** ,208* ,183 ,091 ,193 ,131 ,397** ,141 ,393** ,249* ,066 ,072 ,054 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,032 ,000 ,004 ,042 ,074 ,378 ,060 ,204 ,000 ,169 ,000 ,014 ,520 ,487 ,600 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X3 Pearson 

Correlation 
,307** ,219* 1 ,226* ,300** ,951** ,278** ,272** ,284** ,061 ,012 ,064 ,014 ,223* ,086 ,098 ,093 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,032  ,027 ,003 ,000 ,006 ,007 ,005 ,552 ,908 ,536 ,894 ,029 ,406 ,342 ,368 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X4 Pearson 

Correlation 
,368** ,921** ,226* 1 ,295** ,214* ,148 ,058 ,157 ,078 ,333** ,091 ,331** ,176 ,077 ,075 ,059 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,027  ,003 ,036 ,150 ,572 ,127 ,449 ,001 ,380 ,001 ,086 ,453 ,465 ,571 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 



X5 Pearson 

Correlation 
,294** ,290** ,300** ,295** 1 ,285** ,280** ,080 ,284** ,152 ,307** ,146 ,299** ,267** ,118 ,050 ,049 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,004 ,003 ,003  ,005 ,006 ,439 ,005 ,139 ,002 ,155 ,003 ,009 ,252 ,632 ,637 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X6 Pearson 

Correlation 
,292** ,208* ,951** ,214* ,285** 1 ,224* ,210* ,229* ,058 ,011 ,061 ,092 ,173 ,081 ,041 ,141 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,042 ,000 ,036 ,005  ,029 ,040 ,025 ,572 ,913 ,556 ,375 ,093 ,430 ,690 ,172 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X7 Pearson 

Correlation 
,271** ,183 ,278** ,148 ,280** ,224* 1 ,153 ,948** ,355** ,258* ,307** ,255* ,391** ,138 ,158 ,105 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,074 ,006 ,150 ,006 ,029  ,137 ,000 ,000 ,011 ,002 ,012 ,000 ,180 ,125 ,308 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X8 Pearson 

Correlation 
,289** ,091 ,272** ,058 ,080 ,210* ,153 1 ,127 ,099 ,254* ,077 ,221* ,056 ,222* ,192 ,107 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,378 ,007 ,572 ,439 ,040 ,137  ,217 ,338 ,012 ,454 ,031 ,587 ,030 ,061 ,298 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X9 Pearson 

Correlation 
,285** ,193 ,284** ,157 ,284** ,229* ,948** ,127 1 ,359** ,308** ,392** ,269** ,400** ,148 ,117 ,109 

Sig. (2-

tailed) 
,005 ,060 ,005 ,127 ,005 ,025 ,000 ,217  ,000 ,002 ,000 ,008 ,000 ,151 ,256 ,289 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 



X10 Pearson 

Correlation 
,268** ,131 ,061 ,078 ,152 ,058 ,355** ,099 ,359** 1 ,381** ,952** ,370** ,422** ,208* ,007 ,010 

Sig. (2-

tailed) 
,008 ,204 ,552 ,449 ,139 ,572 ,000 ,338 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,042 ,948 ,921 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X11 Pearson 

Correlation 
,260* ,397** ,012 ,333** ,307** ,011 ,258* ,254* ,308** ,381** 1 ,392** ,951** ,268** ,278** ,158 ,172 

Sig. (2-

tailed) 
,011 ,000 ,908 ,001 ,002 ,913 ,011 ,012 ,002 ,000  ,000 ,000 ,008 ,006 ,125 ,093 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X12 Pearson 

Correlation 
,279** ,141 ,064 ,091 ,146 ,061 ,307** ,077 ,392** ,952** ,392** 1 ,379** ,451** ,218* -,041 -,036 

Sig. (2-

tailed) 
,006 ,169 ,536 ,380 ,155 ,556 ,002 ,454 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,033 ,690 ,728 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X13 Pearson 

Correlation 
,262** ,393** ,014 ,331** ,299** ,092 ,255* ,221* ,269** ,370** ,951** ,379** 1 ,264** ,278** ,113 ,170 

Sig. (2-

tailed) 
,010 ,000 ,894 ,001 ,003 ,375 ,012 ,031 ,008 ,000 ,000 ,000  ,009 ,006 ,274 ,097 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X14 Pearson 

Correlation 
,321** ,249* ,223* ,176 ,267** ,173 ,391** ,056 ,400** ,422** ,268** ,451** ,264** 1 ,573** ,191 ,140 

Sig. (2-

tailed) 
,001 ,014 ,029 ,086 ,009 ,093 ,000 ,587 ,000 ,000 ,008 ,000 ,009  ,000 ,062 ,174 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 



X15 Pearson 

Correlation 
,207* ,066 ,086 ,077 ,118 ,081 ,138 ,222* ,148 ,208* ,278** ,218* ,278** ,573** 1 ,190 ,171 

Sig. (2-

tailed) 
,043 ,520 ,406 ,453 ,252 ,430 ,180 ,030 ,151 ,042 ,006 ,033 ,006 ,000  ,064 ,096 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X16 Pearson 

Correlation 
,186 ,072 ,098 ,075 ,050 ,041 ,158 ,192 ,117 ,007 ,158 -,041 ,113 ,191 ,190 1 ,888** 

Sig. (2-

tailed) 
,070 ,487 ,342 ,465 ,632 ,690 ,125 ,061 ,256 ,948 ,125 ,690 ,274 ,062 ,064  ,000 

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

X17 Pearson 

Correlation 
,209* ,054 ,093 ,059 ,049 ,141 ,105 ,107 ,109 ,010 ,172 -,036 ,170 ,140 ,171 ,888** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,041 ,600 ,368 ,571 ,637 ,172 ,308 ,298 ,289 ,921 ,093 ,728 ,097 ,174 ,096 ,000  

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 

 
 



Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14

Pearson 
Correlation

1 ,321** ,334** ,346** ,267** ,283** ,354** ,288** ,247* ,349** ,205* ,450** ,204* ,448**

Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,001 ,009 ,005 ,000 ,004 ,015 ,000 ,045 ,000 ,046 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,321** 1 ,129 ,107 ,940** ,402** ,075 ,442** ,475** ,086 ,126 ,307** ,280** ,323**

Sig. (2-tailed) ,001 ,211 ,297 ,000 ,000 ,465 ,000 ,000 ,407 ,220 ,002 ,006 ,001

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,334** ,129 1 ,870** ,132 ,095 ,317** ,141 ,105 ,367** ,190 ,338** ,334** ,381**

Sig. (2-tailed) ,001 ,211 ,000 ,200 ,355 ,002 ,169 ,308 ,000 ,064 ,001 ,001 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,346** ,107 ,870** 1 ,072 ,134 ,316** ,142 ,135 ,324** ,249* ,338** ,230* ,304**

Sig. (2-tailed) ,001 ,297 ,000 ,483 ,191 ,002 ,167 ,191 ,001 ,014 ,001 ,024 ,003

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,267** ,940** ,132 ,072 1 ,336** ,039 ,413** ,406** ,091 ,076 ,335** ,301** ,311**

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,200 ,483 ,001 ,703 ,000 ,000 ,378 ,464 ,001 ,003 ,002

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y4

Y5

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN KUESIONER VARIABEL Y

Y1

Y2

Y3



Pearson 
Correlation ,283** ,402** ,095 ,134 ,336** 1 ,140 ,932** ,802** ,048 ,207* ,161 ,123 ,166

Sig. (2-tailed) ,005 ,000 ,355 ,191 ,001 ,175 ,000 ,000 ,640 ,043 ,117 ,232 ,106

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,354** ,075 ,317** ,316** ,039 ,140 1 ,091 ,009 ,929** ,440** ,227* ,199 ,226*

Sig. (2-tailed) ,000 ,465 ,002 ,002 ,703 ,175 ,378 ,934 ,000 ,000 ,026 ,052 ,027

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,288** ,442** ,141 ,142 ,413** ,932** ,091 1 ,821** ,090 ,185 ,206* ,223* ,208*

Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,169 ,167 ,000 ,000 ,378 ,000 ,386 ,071 ,044 ,029 ,042

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,247* ,475** ,105 ,135 ,406** ,802** ,009 ,821** 1 -,034 ,187 ,168 ,160 ,177

Sig. (2-tailed) ,015 ,000 ,308 ,191 ,000 ,000 ,934 ,000 ,742 ,068 ,102 ,120 ,085

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,349** ,086 ,367** ,324** ,091 ,048 ,929** ,090 -,034 1 ,418** ,268** ,251* ,263**

Sig. (2-tailed) ,000 ,407 ,000 ,001 ,378 ,640 ,000 ,386 ,742 ,000 ,008 ,014 ,010

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,205* ,126 ,190 ,249* ,076 ,207* ,440** ,185 ,187 ,418** 1 ,069 ,089 ,038

Sig. (2-tailed) ,045 ,220 ,064 ,014 ,464 ,043 ,000 ,071 ,068 ,000 ,505 ,391 ,710

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y6

Y7

Y8

Y9

Y10

Y11



Pearson 
Correlation ,450** ,307** ,338** ,338** ,335** ,161 ,227* ,206* ,168 ,268** ,069 1 ,100 ,947**

Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,001 ,001 ,001 ,117 ,026 ,044 ,102 ,008 ,505 ,332 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,204* ,280** ,334** ,230* ,301** ,123 ,199 ,223* ,160 ,251* ,089 ,100 1 ,142

Sig. (2-tailed) ,046 ,006 ,001 ,024 ,003 ,232 ,052 ,029 ,120 ,014 ,391 ,332 ,169

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,448** ,323** ,381** ,304** ,311** ,166 ,226* ,208* ,177 ,263** ,038 ,947** ,142 1

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,003 ,002 ,106 ,027 ,042 ,085 ,010 ,710 ,000 ,169

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,421** ,272** ,309** ,273** ,264** ,122 ,282** ,163 ,171 ,324** ,121 ,838** ,175 ,890**

Sig. (2-tailed) ,000 ,007 ,002 ,007 ,009 ,236 ,005 ,112 ,097 ,001 ,242 ,000 ,089 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,232* ,335** ,321** ,248* ,316** ,262** ,265** ,289** ,251* ,280** ,178 ,077 ,945** ,125

Sig. (2-tailed) ,023 ,001 ,001 ,015 ,002 ,010 ,009 ,004 ,013 ,006 ,082 ,453 ,000 ,227

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,334** ,410** ,122 ,118 ,336** ,310** ,226* ,333** ,306** ,233* ,065 ,149 ,281** ,152

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,236 ,252 ,001 ,002 ,027 ,001 ,002 ,022 ,529 ,147 ,006 ,139

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y17

Y16

Y12

Y13

Y14

Y15



Pearson 
Correlation ,327** ,289** ,119 ,079 ,232* ,247* ,245* ,262** ,205* ,250* ,249* ,173 ,409** ,175

Sig. (2-tailed) ,001 ,004 ,250 ,447 ,023 ,015 ,016 ,010 ,045 ,014 ,015 ,092 ,000 ,089

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,276** ,371** ,075 ,112 ,349** ,334** ,169 ,312** ,278** ,179 ,043 ,190 ,171 ,112

Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,467 ,278 ,000 ,001 ,100 ,002 ,006 ,082 ,677 ,063 ,095 ,279

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,279** ,277** ,123 ,048 ,294** ,156 ,163 ,247* ,158 ,247* ,196 ,208* ,424** ,174

Sig. (2-tailed) ,006 ,006 ,233 ,642 ,004 ,129 ,112 ,015 ,125 ,015 ,055 ,042 ,000 ,091

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation

,122 ,067 ,208* ,208* ,114 ,099 ,292** ,127 ,128 ,323** ,833** ,132 ,173 ,062

Sig. (2-tailed) ,235 ,516 ,042 ,042 ,267 ,337 ,004 ,218 ,216 ,001 ,000 ,200 ,091 ,547

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,424** ,337** ,312** ,269** ,326** ,238* ,201* ,248* ,279** ,201* ,103 ,896** ,062 ,915**

Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,002 ,008 ,001 ,020 ,049 ,015 ,006 ,050 ,316 ,000 ,549 ,000

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Pearson 
Correlation ,251* ,198 ,296** ,278** ,186 ,161 ,206* ,217* ,118 ,257* ,092 ,107 ,873** ,110

Sig. (2-tailed) ,014 ,053 ,003 ,006 ,070 ,117 ,044 ,033 ,250 ,012 ,374 ,299 ,000 ,285

N 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96

Y23

Y18

Y19

Y20

Y21

Y22



Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23

,421** ,232* ,334** ,327** ,276** ,279** ,122 ,424** ,251*

,000 ,023 ,001 ,001 ,007 ,006 ,235 ,000 ,014

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,272** ,335** ,410** ,289** ,371** ,277** ,067 ,337** ,198

,007 ,001 ,000 ,004 ,000 ,006 ,516 ,001 ,053

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,309** ,321** ,122 ,119 ,075 ,123 ,208* ,312** ,296**

,002 ,001 ,236 ,250 ,467 ,233 ,042 ,002 ,003

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,273** ,248* ,118 ,079 ,112 ,048 ,208* ,269** ,278**

,007 ,015 ,252 ,447 ,278 ,642 ,042 ,008 ,006

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,264** ,316** ,336** ,232* ,349** ,294** ,114 ,326** ,186

,009 ,002 ,001 ,023 ,000 ,004 ,267 ,001 ,070

96 96 96 96 96 96 96 96 96



,122 ,262** ,310** ,247* ,334** ,156 ,099 ,238* ,161

,236 ,010 ,002 ,015 ,001 ,129 ,337 ,020 ,117

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,282** ,265** ,226* ,245* ,169 ,163 ,292** ,201* ,206*

,005 ,009 ,027 ,016 ,100 ,112 ,004 ,049 ,044

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,163 ,289** ,333** ,262** ,312** ,247* ,127 ,248* ,217*

,112 ,004 ,001 ,010 ,002 ,015 ,218 ,015 ,033

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,171 ,251* ,306** ,205* ,278** ,158 ,128 ,279** ,118

,097 ,013 ,002 ,045 ,006 ,125 ,216 ,006 ,250

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,324** ,280** ,233* ,250* ,179 ,247* ,323** ,201* ,257*

,001 ,006 ,022 ,014 ,082 ,015 ,001 ,050 ,012

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,121 ,178 ,065 ,249* ,043 ,196 ,833** ,103 ,092

,242 ,082 ,529 ,015 ,677 ,055 ,000 ,316 ,374

96 96 96 96 96 96 96 96 96



,838** ,077 ,149 ,173 ,190 ,208* ,132 ,896** ,107

,000 ,453 ,147 ,092 ,063 ,042 ,200 ,000 ,299

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,175 ,945** ,281** ,409** ,171 ,424** ,173 ,062 ,873**

,089 ,000 ,006 ,000 ,095 ,000 ,091 ,549 ,000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,890** ,125 ,152 ,175 ,112 ,174 ,062 ,915** ,110

,000 ,227 ,139 ,089 ,279 ,091 ,547 ,000 ,285

96 96 96 96 96 96 96 96 96

1 ,158 ,196 ,210* ,150 ,208* ,094 ,807** ,144

,124 ,055 ,040 ,144 ,042 ,361 ,000 ,161

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,158 1 ,350** ,479** ,271** ,456** ,167 ,111 ,890**

,124 ,000 ,000 ,008 ,000 ,105 ,282 ,000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,196 ,350** 1 ,560** ,924** ,531** -,049 ,147 ,275**

,055 ,000 ,000 ,000 ,000 ,633 ,152 ,007

96 96 96 96 96 96 96 96 96



,210* ,479** ,560** 1 ,521** ,949** ,151 ,208* ,437**

,040 ,000 ,000 ,000 ,000 ,141 ,042 ,000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,150 ,271** ,924** ,521** 1 ,536** -,013 ,144 ,254*

,144 ,008 ,000 ,000 ,000 ,900 ,162 ,013

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,208* ,456** ,531** ,949** ,536** 1 ,192 ,207* ,450**

,042 ,000 ,000 ,000 ,000 ,062 ,043 ,000

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,094 ,167 -,049 ,151 -,013 ,192 1 ,119 ,088

,361 ,105 ,633 ,141 ,900 ,062 ,249 ,395

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,807** ,111 ,147 ,208* ,144 ,207* ,119 1 ,035

,000 ,282 ,152 ,042 ,162 ,043 ,249 ,734

96 96 96 96 96 96 96 96 96

,144 ,890** ,275** ,437** ,254* ,450** ,088 ,035 1

,161 ,000 ,007 ,000 ,013 ,000 ,395 ,734

96 96 96 96 96 96 96 96 96



 

KATEGORISASI NILAI INTERVAL VARIABEL 

Kriteria yang digunakan pada penelitian ini didasarkan pada skala likert 

yang kemudian dibuat kategorisasi sesuai dengan nilai interval yang ada. Adapun 

tahap kategorisasi pengukuran variabel manajemen kearsipan (X) dan variabel 

efektivitas kerja (Y) menggunakan alat bantu SPSS 22.0, sebagai berikut: 

1. Menjumlahkan semua jawaban responden 

2. Membuat indeks variabel dengan cara jumlah jawaban responden dibagi 

nilai tertinggi 

3. Membuat nilai interval 

a) Variabel Manajemen Kearsipan (X) 

Statistics 

 
Manajemen 

Kearsipan 

N Valid 96 

Missing 0 

Mean 46,7813 

Median 47,0000 

Mode 49,00 

Std. Deviation 4,33882 

Minimum 36,00 

Maximum 60,00 

Sum 4491,00 

 
Baik  = X ≥ Median 

  = X ≥ 47,00 

Kurang Baik = X < Median – 0,01 

  = X < 46,99 

 



 

b) Variabel Efektivitas Kerja (Y) 

Statistics 

 Efektivitas Kerja 

N Valid 96 

Missing 0 

Mean 68,4583 

Median 67,0000 

Mode 66,00 

Std. Deviation 6,15402 

Minimum 51,00 

Maximum 82,00 

Sum 6572,00 

 

Tinggi  = X ≥ Median 

  = X ≥ 67,00 

Rendah = X < Median – 0,01 

  = X < 66,99 

 

 



Pegawai 1 1,0 Tata Usaha 4,0 SLTA 49,0 0,816666666666666 2,0 70,0 0,853658536585365 2,0
Pegawai 2 1,0 Tata Usaha 4,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 69,0 0,841463414634146 2,0
Pegawai 3 1,0 Tata Usaha 4,0 SLTA 49,0 0,816666666666666 2,0 69,0 0,841463414634146 2,0
Pegawai 4 1,0 Tata Usaha 4,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 72,0 0,878048780487804 2,0
Pegawai 5 2,0 Tata Usaha 3,0 S1 60,0 1,0 2,0 77,0 0,939024390243902 2,0
Pegawai 6 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 38,0 0,633333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 7 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 8 1,0 Tata Usaha 4,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 9 2,0 Tata Usaha 3,0 SLTA 47,0 0,783333333333333 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 10 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 52,0 0,866666666666666 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 11 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 55,0 0,916666666666666 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 12 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 45,0 0,75 1,0 61,0 0,743902439024390 1,0
Pegawai 13 1,0 Tata Usaha 2,0 S1 38,0 0,633333333333333 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 14 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 15 2,0 Tata Usaha 2,0 SLTA 44,0 0,733333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 16 2,0 Tata Usaha 2,0 SLTA 43,0 0,716666666666666 1,0 63,0 0,768292682926829 1,0
Pegawai 17 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 47,0 0,783333333333333 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 18 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 42,0 0,7 1,0 68,0 0,829268292682926 2,0
Pegawai 19 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 44,0 0,733333333333333 1,0 65,0 0,792682926829268 1,0
Pegawai 20 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 47,0 0,783333333333333 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 21 1,0 Tata Usaha 2,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 22 2,0 Tata Usaha 2,0 S1 46,0 0,766666666666666 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 23 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 51,0 0,85 2,0 72,0 0,878048780487804 2,0
Pegawai 24 1,0 Tata Usaha 2,0 S1 45,0 0,75 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 25 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 48,0 0,8 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 26 1,0 Tata Usaha 4,0 SLTA 48,0 0,8 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0

Tingkat 
Kearsipan

Efektivitas Indeks Efektivitas
Tingkat 

Efeltivitas

INTERVALISASI SKOR JAWABAN RESPONDEN

Kearsipan Indeks KearsipanResponden
Jenis 

Kelamin
Bid. Kerja Usia Pendidikan



Pegawai 27 1,0 Tata Usaha 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 70,0 0,853658536585365 2,0
Pegawai 28 2,0 Bimas Islam 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 69,0 0,841463414634146 2,0
Pegawai 29 1,0 Bimas Islam 3,0 S1 45,0 0,75 1,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 30 2,0 Bimas Islam 2,0 S1 52,0 0,866666666666666 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 31 1,0 Bimas Islam 3,0 SLTA 44,0 0,733333333333333 1,0 57,0 0,695121951219512 1,0
Pegawai 32 1,0 Bimas Islam 3,0 SLTA 43,0 0,716666666666666 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 33 1,0 Bimas Islam 2,0 SLTA 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 34 2,0 Bimas Islam 2,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 35 1,0 Haji Umroh 3,0 SLTA 44,0 0,733333333333333 1,0 59,0 0,719512195121951 1,0
Pegawai 36 1,0 Haji Umroh 3,0 SLTA 54,0 0,9 2,0 81,0 0,987804878048780 2,0
Pegawai 37 1,0 Haji Umroh 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 79,0 0,963414634146341 2,0
Pegawai 38 2,0 Haji Umroh 2,0 S1 54,0 0,9 2,0 82,0 1,0 2,0
Pegawai 39 2,0 Haji Umroh 2,0 S1 45,0 0,75 1,0 64,0 0,780487804878048 1,0
Pegawai 40 2,0 Haji Umroh 3,0 SLTA 39,0 0,65 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 41 2,0 Haji Umroh 3,0 SLTA 47,0 0,783333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 42 1,0 Haji Umroh 3,0 SLTA 48,0 0,8 2,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 43 1,0 Dikmad 2,0 SLTA 46,0 0,766666666666666 1,0 79,0 0,963414634146341 2,0
Pegawai 44 1,0 Dikmad 2,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 82,0 1,0 2,0
Pegawai 45 1,0 Dikmad 3,0 SLTA 43,0 0,716666666666666 1,0 70,0 0,853658536585365 2,0
Pegawai 46 2,0 Dikmad 3,0 SLTA 53,0 0,883333333333333 2,0 80,0 0,975609756097561 2,0
Pegawai 47 1,0 Dikmad 3,0 S2 47,0 0,783333333333333 1,0 65,0 0,792682926829268 1,0
Pegawai 48 2,0 Dikmad 3,0 SLTA 42,0 0,7 1,0 59,0 0,719512195121951 1,0
Pegawai 49 1,0 Dikmad 2,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 77,0 0,939024390243902 2,0
Pegawai 50 1,0 PAIS 2,0 SLTA 52,0 0,866666666666666 2,0 77,0 0,939024390243902 2,0
Pegawai 51 1,0 PAIS 3,0 S1 36,0 0,6 1,0 64,0 0,780487804878048 1,0
Pegawai 52 2,0 PAIS 3,0 S1 40,0 0,666666666666666 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 53 2,0 PAIS 3,0 S2 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 54 1,0 PAIS 3,0 S2 41,0 0,683333333333333 1,0 75,0 0,914634146341463 2,0
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Pegawai 55 2,0 PD Pontren 3,0 SLTA 48,0 0,8 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 56 1,0 PD Pontren 2,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 57 1,0 PD Pontren 3,0 SLTA 51,0 0,85 2,0 64,0 0,780487804878048 1,0
Pegawai 58 2,0 PD Pontren 3,0 SLTA 38,0 0,633333333333333 1,0 68,0 0,829268292682926 2,0
Pegawai 59 1,0 PD Pontren 3,0 SLTA 47,0 0,783333333333333 1,0 72,0 0,878048780487804 2,0
Pegawai 60 2,0 PD Pontren 2,0 SLTA 43,0 0,716666666666666 1,0 62,0 0,756097560975609 1,0
Pegawai 61 1,0 Syariah 2,0 SLTA 42,0 0,7 1,0 77,0 0,939024390243902 2,0
Pegawai 62 1,0 Syariah 3,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 63 1,0 Syariah 3,0 S1 45,0 0,75 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 64 1,0 Syariah 3,0 SLTA 45,0 0,75 1,0 59,0 0,719512195121951 1,0
Pegawai 65 1,0 Katolik 4,0 SLTA 47,0 0,783333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 66 2,0 Katolik 3,0 SLTA 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 67 2,0 Katolik 3,0 S1 47,0 0,783333333333333 1,0 57,0 0,695121951219512 1,0
Pegawai 68 2,0 Katolik 2,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 75,0 0,914634146341463 2,0
Pegawai 69 1,0 Katolik 3,0 S1 47,0 0,783333333333333 1,0 70,0 0,853658536585365 2,0
Pegawai 70 1,0 Katolik 4,0 S1 45,0 0,75 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 71 1,0 Katolik 3,0 SLTA 47,0 0,783333333333333 1,0 59,0 0,719512195121951 1,0
Pegawai 72 2,0 Katolik 3,0 S1 53,0 0,883333333333333 2,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 73 1,0 Katolik 3,0 S2 50,0 0,833333333333333 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 74 2,0 Pengawas 3,0 S2 41,0 0,683333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 75 2,0 Pengawas 3,0 S2 48,0 0,8 2,0 65,0 0,792682926829268 1,0
Pegawai 76 2,0 Pengawas 3,0 S2 38,0 0,633333333333333 1,0 51,0 0,621951219512195 1,0
Pegawai 77 1,0 Pengawas 3,0 S2 37,0 0,616666666666666 1,0 65,0 0,792682926829268 1,0
Pegawai 78 1,0 Pengawas 3,0 S2 41,0 0,683333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 79 1,0 Pengawas 3,0 S2 48,0 0,8 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 80 1,0 Pengawas 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 81 2,0 Pengawas 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 75,0 0,914634146341463 2,0
Pegawai 82 1,0 Pengawas 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
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Pegawai 83 2,0 Pengawas 3,0 S2 46,0 0,766666666666666 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 84 1,0 Pengawas 3,0 S1 47,0 0,783333333333333 1,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 85 1,0 Pengawas 3,0 S2 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 86 2,0 Pengawas 3,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 87 1,0 Pengawas 4,0 S2 52,0 0,866666666666666 2,0 71,0 0,865853658536585 2,0
Pegawai 88 2,0 Pengawas 4,0 S2 46,0 0,766666666666666 1,0 57,0 0,695121951219512 1,0
Pegawai 89 2,0 Pengawas 4,0 S2 42,0 0,7 1,0 67,0 0,817073170731707 2,0
Pegawai 90 2,0 Pengawas 3,0 S1 49,0 0,816666666666666 2,0 66,0 0,804878048780487 2,0
Pegawai 91 1,0 Pengawas 3,0 S1 50,0 0,833333333333333 2,0 74,0 0,902439024390243 2,0
Pegawai 92 2,0 Pengawas 4,0 S2 45,0 0,75 1,0 59,0 0,719512195121951 1,0
Pegawai 93 1,0 Pengawas 3,0 S2 54,0 0,9 2,0 81,0 0,987804878048780 2,0
Pegawai 94 1,0 Pengawas 3,0 S2 48,0 0,8 2,0 79,0 0,963414634146341 2,0
Pegawai 95 2,0 Pengawas 4,0 S2 54,0 0,9 2,0 82,0 1,0 2,0
Pegawai 96 2,0 Pengawas 4,0 S2 45,0 0,75 1,0 65,0 0,792682926829268 1,0
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